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Abstrak  
Banyuwangi merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang berada di ujung timur 
Pulau Jawa yang mana penduduknya memiliki mata pencaharian sebagai petani. Pertanian adalah 
salah sektor prioritas unggulan pembangunan daerah di Kabupaten Banyuwangi. Kabupaten 
Banyuwangi melakukan upaya dalam mendukung Dinas Pertanian dalam pemetaan sawah untuk 
pertanian organik dan anorganik dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis berbasis web 
yang dapat menghasilkan informasi mengenai spasial sawah dan identifikasi kesuburan tanah dari 
hasil pengujian pada laboratorium tanah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Rapid Application Development (RAD). Kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini adalah 
Web Informasi Geografis dapat menginformasikan spasial sawah dan mengidentifikasi kesuburan 
tanah dengan menggunakan metode RAD, sehingga dapat mendukung Dinas Pertanian dalam 
memetakan sawah di Kabupaten Banyuwangi. 
Kata kunci — Banyuwangi, Dinas Pertanian, RAD, Web Informasi Geografis 

 
Abstrak  

Banyuwangi is one of the districts in East Java Province which is on the eastern tip of Java Island 
where the population has a livelihood as a farmer. Agriculture is one of the priority sectors of 
regional development in Banyuwangi Regency. One effort was made to support the Department 
of Agriculture in mapping rice fields for organic and inorganic agriculture in Banyuwangi 
Regency by using a web-based Geographic Information System that can produce information 
about spatial fields and identification of soil fertility from the results of testing in soil laboratories. 
The method used in this study is Rapid Application Development (RAD). The conclusion 
obtained in this study is the Web Geographical Information can inform the spatial fields and 
identify soil fertility using the RAD method, so that it can support the Agricultural Service in 
mapping rice fields in Banyuwangi Regency. 
Kata kunci — Banyuwangi, Department of Agriculture, RAD, Web Geographic Information 
 

1. PENDAHULUAN 
 

anyuwangi merupakan kabupaten yang berada di Provinsi Jawa Timur yang penduduknya 
memiliki mata pencaharian sebagai petani. Pertanian adalah salah sektor prioritas 
unggulan pembangunan daerah di Kabupaten Banyuwangi. Salah satu upaya yang 

dilakukan untuk mendukung Dinas Pertanian dalam pemetaan sawah untuk pertanian organik dan 
anorganik di Kabupaten Banyuwangi dengan menggunakan Sistem Informasi Geografis berbasis 
web yang dapat menghasilkan informasi mengenai spasial sawah dan identifikasi kesuburan tanah 
dari hasil pengujian pada laboratorium tanah. Tujuan dari penelitian ini adalah pembuatan web 
informasi geografis untuk menginformasikan spasial sawah dan mengindentifikasi kesuburan 
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tanah dengan kandungan unsur hara meliputi: Phospat Tersedia (P2O5), Nitrogen (N), dan Bahan 
Organik (C-Organik) dari hasil pengujian dari laboratorium tanah.  

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan program komputerisasi untuk mengakuisisi, 
menyimpan menginterprestasi dan pengelolaan penyajian informasi secara spasial. Penelitian 
mengenai SIG pernah dilakukan oleh Pribadi yaitu rancangan aplikasi web informasi spasial 
Dikpora Lombok Barat memenuhi kebutuhan ketersediaan kebutuhan informasi spasial berbasis 
SKPD. Tercapainya penyusunan rancangan aplikasi web informasi spasial Dikpora Lombok 
Barat membuka potensi pengembangan proses perencanaan pembangunan dapat melibatkan 
SKPD/Dinas Pendidikan secara langsung dan komprehensif [1]. Web GIS merupakan sistem 
informasi geografis yang terdistribusi pada jaringan komputer untuk mengintegrasikan dan 
menyebarluaskan informasi geografis pada World Wide Web. WebGIS dengan kata lain adalah 
sebuah web untuk pemetaan yang berbasis sistem informasi geografis yang memanfaatkan media 
internet untuk pemetaan. Penelitian mengenai Web GIS pernah dilakukan oleh Abdullah, yaitu 
Sistem Informasi Geografis Sebaran UMKM di Kota Cimahi dapat menampilkan titik lokasi 
usaha serta menampilkan sesuai kegiatan usaha. Sistem dapat menampilkan data-data usaha 
seperti nama usaha, produk usaha, kegiatan usaha, jenis usaha, keterangan usaha, dan alamat 
usaha. Sistem Informasi Geografis Sebaran UMKM dapat membantu dinas koperasi dan UMKM 
di Kota Cimahi dalam mengelola dan mengawasi usaha yang ada dengan mengetahui sebaran 
UMKM [2].  

Penelitian mengenai RAD pernah dilakukan oleh Kholil, yaitu aplikasi pelaporan 
khususnya berbasis android mulai banyak dikembangkan, dan umumnya dengan metode yang 
sama dengan aplikasi pelaporan lainnya yaitu mengirim foto atau video kejadian, lokasi kejadian 
(latitude dan longitude) pelapor, dan data pendukung lainnya. Dengan diterapkannya aplikasi 
lapor Polri ini kepada masyarakat memungkinkan terjadinya kesinambungan dan peran aktif 
masyarakat dalam mengatasi tindak kejahatan di lingkungan sekitar. Tidak hanya fokus pada 
tindak kejahatan saja melainkan juga seperti pengaduan masyarakat berkaitan dengan unjuk rasa, 
kecelakaan, bahkan pungutan liar. Selain itu, polisi juga bisa lebih dini mengetahui tindak 
kejahatan yang dilaporkan masyarakat secara realtime. Meskipun saat ini aplikasi lapor Polri 
masih dalam tahap pengembangan, fitur-fitur yang ada dari aplikasi lapor Polri ini bisa menjadi 
solusi dari maraknya kasus-kasus kejahatan seperti pembegalan maupun kasus- kasus lainnya 
dengan memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada dalam hal ini adalah smartphone [3]. 

Penelitian mengenai RAD pernah dilakukan oleh Kosasi, yaitu penerapan metode RAD 
(Rapid Application Development) dalam menghasilkan sistem penjualan sepeda online dapat 
memenuhi kebutuhan pengguna secara signifikan dan memberikan nilai tambah untuk pencapaian 
tujuan dan sasaran bagi UD Polygon. Penyelesaian setiap modul perangkat lunak berdasarkan 
setiap tahapan dari metode RAD dapat berjalan dengan baik dan lancar. Sistem dapat 
memperkenalkan dan menjual produk sepeda kepada masyarakat luas. Hasil pengujian 
menampilkan sistem memiliki fitur navigasi dalam memberikan kemudahan bagi pengunjung, 
baik kepada konsumen ataupun pelanggan saat mengunjungi halaman webite UD. Polygon. 
Memiliki kontribusi menyelesaikan persoalan untuk memberikan jaminan layanan informasi yang 
lebih dekat kepada konsumen dan beralih ke proses digitisasi penjualan. Sistem sudah memiliki 
pesan-pesan tertentu dalam mengarahkan pengunjung, calon pembeli dapat melakukan proses 
pemesanan barang secara online kapanpun dan dimanapun serta mendapatkan informasi produk 
secara terkini. Kemampuan aplikasi digitisasi [4]. Penelitian mengenai RAD pernah dilakukan 
oleh Chusyairi, yaitu pelayanan publik pada Polres Banyuwangi tentang laporan kehilangan (e- 
report) dengan metode RAD dapat diakses pada web dengan URL 
http://banyuwangi.jatim.polri.go.id/kehilangan.html, sehingga pemohon dapat dengan mudah 
mendapatkan Surat Keterangan Tanda Lapor Kehilangan (SKTLK) di Polres atau Polsek yang 
terdekat dengan lokasi kehilangan. Metode Rapid Application Development (RAD) 
mempermudah dalam pembangunan layanan e-report berbasis web karena aktivitas dan fasenya 
melibatkan pengguna khususnya pada user design [5].  
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Penelitian mengenai RAD pernah dilakukan oleh Kosasi, yaitu penerapan metode RAD 
(Rapid Application Development) dalam menghasilkan sistem perangkat lunak perniagaan 
elektronik untuk produk furniture secara nyata sudah dapat memberikan hasil yang maksimal. 
Secara signifikan sistem dapat memenuhi kebutuhan pengguna dalam mencari dan memenuhi 
kebutuhan furniture. Penyelesaian setiap modul sistem perangkat lunak perniagaan elektronik 
merujuk kepada semua tahapan dari metode RAD dan semuanya dapat berjalan dengan baik dan 
lancar. Sistem dapat menjadi media promosi dan memasarkan produk furniture kepada 
masyarakat luas. Hasil pengujian menampilkan sistem perniagaan elektronik memiliki fitur 
navigasi yang jelas dan memberikan kemudahan bagi pengunjung. Sistem dapat mengarahkan 
pengunjung, calon pembeli dapat melakukan proses pemesanan barang secara online kapanpun 
dan dimanapun serta mendapatkan informasi produk furniture terkini [6]. 
 

2. METODE PENELITIAN 
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rapid Application Development (RAD) 
yang dijelaskan pada gambar 1, dengan fase dan aktivitas sebagai berikut [7]:  

1. Requirements Planning, yang memiliki pengguna: penyuluh pertanian dan Dinas Pertanian 
Kabupaten Banyuwangi yang melibatkan masyarakat (petani dan kelompok tani) untuk 
melakukan diskusi, membuat rencana dan menetapkan persetujuan mengenai kebutuhan dari 
web informasi spasial sawah untuk identifikasi kesuburan tanah. 

2. User Design, dengan desain berorientasi pada kebutuhan pengguna yang sudah disepakati 
bersama. Pengguna berinteraksi dengan sistem analis dalam pembuatan input dan proses data 
spasial sawah dan kesuburan tanah. 

3. Construction, pembuatan web informasi geografis untuk spasial sawah dan kesuburan tanah, 
pengujian secara fungsional dilakukan terhadap web informasi geografis yang meliputi 
pencarian data spasial sawah dan kesuburan tanah, penyimpanan data spasial dan kesuburan 
tanah.  

4. Cutover, penerapan aplikasi dari hasil pengujian fungsional dan pelatihan terhadap pengguna 
khususnya penyuluh pertanian karena bertugas dalam mengoperasionalkan web informasi 
geografis. 

 

 
 

Gambar 1. Metode Rapid Application Development (RAD) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Desain diagram web informasi geografis dijelaskan pada gambar 2, di mana petani dapat 

melihat informasi untuk spasial sawah dan identifikasi kesuburan tanah yang disajikan pada web 
informasi geografis. Data spasial sawah dan kesuburan tanah diinputkan oleh penyuluh pertanian 
atau Dinas Pertanian Kabupaten Banyuwangi ke dalam web informasi geografis di mana terdapat 
website engine untuk menampilkan informasi spasial sawah dan kesuburan tanah dan database 
untuk menyimpan data spasial sawah dan kesuburan tanah. 
 

 
 

Gambar 2. Desain Diagram Web Informasi Geografis  
 

Activity diagram website informasi geografis untuk admin pada menu spasial sawah  
menampilkan data spasial sawah tanah yang terdiri dari: data baru untuk menambah data baru 
spasial sawah, tombol edit untuk mengedit data spasial sawah lalu simpan data spasial sawah, dan 
tombol Hapus untuk menghapus data spasial sawah yang dijelaskan pada gambar 3.  
 

Pilih Menu
Spasial Sawah

Tampilkan Data 
Spasial Sawah

Data Baru Edit Hapus

Tampilkan Edit
Data Spasial Sawah

Input Data 
Spasial Sawah

Simpan Data

Hapus Data
Tampilkan Tambah 

Data 
Spasial Sawah

 
 

Gambar 3. Activity Diagram Menspasialkan Sawah 
 

Activity diagram website informasi geografis untuk admin pada menu kesuburan tanah  
menampilkan data kesuburan tanah yang terdiri dari: data baru untuk menambah data baru 
kesuburan tanah, tombol edit untuk mengedit data kesuburan tanah lalu simpan data kesuburan 
tanah, dan tombol hapus untuk menghapus data kesuburan tanah yang dijelaskan pada gambar 4. 
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Pilih Menu
Kesuburan Tanah

Tampilkan Data 
Kesuburan Tanah

Data Baru Edit Hapus

Tampilkan Edit
Data Kesuburan 

Tanah

Input Data 
Kesuburan Tanah

Simpan Data

Hapus Data
Tampilkan Tambah 

Data 
Kesuburan Tanah

 
Gambar 4. Activity Diagram Menyuburkan Tanah 

 
Activity diagram website informasi geografis untuk pengguna yang menampilkan menu-

menu, yang dijelaskan pada gambar 5 sebagai berikut: 
1. Menu spasial sawah dengan memilih kecamatan lalu pilih desa lalu pilih dusun dan klik 

tombol cari, maka akan menampilkan peta spasial sawah. 
2. Menu kesuburan tanah dengan memilih kecamatan lalu pilih desa lalu pilih dusun dan klik 

tombol cari, maka akan menampilkan Peta Kesuburan Tanah. 
3. Menu warna tanah menampilkan peta warna tanah yang menghasilkan input foto tanah dari 

aplikasi E-Soil.  
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Menu Kesuburan 
Tanah

Menu Spasial Sawah Menu Warna Tanah

Pilih Kecamatan

Pilih Desa

Pilih Dusun

Cari

Tampilkan Peta 
Spasial Sawah

Pilih Kecamatan

Pilih Desa

Pilih Dusun

Cari

Tampilkan Peta 
Kesuburan Tanah

Tampilkan Peta 
Warna Tanah

 
Gambar 5. Activity Diagram Menampilkan Pengguna 

 
Perancangan tabel pada web informasi geografis terdiri dari tabel: kecamatan, desa, dusun, 

spasial, kesuburan, tanah sebagai berikut: 
1. Tabel kecamatan digunakan untuk mengelola data kecamatan yang dijelaskan pada tabel 1. 

  

Tabel 1. Tabel Kecamatan 
 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
1 id_kecamatan Char 7 Kode Kecamatan dan sebagai Primary Key 

(Kunci Utama) 
2 nama Varchar 100 Nama Kecamatan 

 
2. Tabel desa digunakan untuk mengelola data desa yang dijelaskan pada tabel 2. 

  

Tabel 2. Tabel Desa 
 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
1 id_desa Char 10 Kode Desa dan sebagai Primary Key 
2 id_kecamatan Char 7 Kode Kecamatan dan sebagai Foreign Key 

(Kunci Tamu)  
3 nama Varchar 100 Nama Desa 
4 latitude Double - Latitude 
5 longitude Double - Longitude 

 
3. Tabel dusun digunakan untuk mengelola data dusun yang dijelaskan pada tabel 3.  

 

Tabel 3. Tabel Dusun 
 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
1 id_dusun Integer 11 Kode Dusun dan sebagai Primary Key 
2 id_desa Char 10 Kode Desa dan sebagai Foreign Key 
3 nama Varchar 50 Nama Desa 
4 latitude Double - Latitude 
5 longitude Double - Longitude 
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4. Tabel spasial digunakan untuk mengelola data spasial sawah tabel spasial yang dijelaskan 
pada tabel 4. 
  

Tabel 4. Tabel Spasial 
 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
1 id_spasial Integer 11 Kode Spasial dan sebagai Primary Key 
2 id_dusun Integer 11 Kode Dusun dan sebagai Foreign Key 
3 keterangan Text - Keterangan 
4 koordinat Text - Koordinat 

 
5. Tabel kesuburan digunakan untuk mengelola data kesuburan tanah yang dijelaskan pada 

tabel 5. 
  

Tabel 5. Tabel Kesuburan 
 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
1 id_kesuburan Integer 11 Kode Kesuburan dan sebagai Primary Key 
2 id_dusun Integer 11 Kode Dusun dan sebagai Foreign Key 
3 latitude Double - Latitude 
4 longitude Double - Longitude 
5 nitrogen Double - Nitrogen 
6 phospat Double - Phospat 
7 c_organik Double - C-Organik 
8 c_n Double - C/N 
9 metode Text - Metode 

10 keterangan Text - Keterangan 
11 rekomendasi Text - Rekomendasi 
12 tahun Year - Tahun 
13 laboratorium Varchar 50 Laboratorium 
14 pemohon Varchar 50 Pemohon 
15 instansi Varchar 50 Instansi 

 
6. Tabel tanah digunakan untuk mengelola data warna tanah yang dijelaskan pada tabel 6.  

 

Tabel 6. Tabel Tanah 
 

No Field Tipe Data Ukuran Keterangan 
1 id_tanah Integer 11 Kode Warna Tanah dan sebagai Primary 

Key 
2 latitude Double - Latitude 
3 longitude Double - Longitude 
4 munsel Varchar 20 Munsell Soil Color Chart (MSCC) 
5 nilai_rgb Varchar 20 Nilai Red Green Blue 
6 gambar Varchar 100 Gambar atau Foto 

 
Perancangan database pada web informasi geografis terdiri dari relasi tabel yang dijelaskan 

pada gambar 6 sebagai berikut: 
1. Tabel kecamatan memiliki relasi dengan tabel desa. 
2. Tabel desa memiliki relasi dengan tabel kecamatan dan dusun. 
3. Tabel dusun memiliki relasi dengan tabel desa, spasial, dan kesuburan. 
4. Tabel spasial memiliki relasi dengan tabel dusun dan kesuburan. 
5. Tabel kesuburan memiliki relasi dengan tabel dusun. 
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Gambar 6. Perancangan Database Web Informasi Geografis 
 

Antarmuka web informasi geografis yang terdiri dari menu dan peta dari kabupaten 
Banyuwangi yang dijelaskan pada gambar 7. 

 
 

Gambar 7. Antarmuka Web Informasi Geografis 
 

Web informasi geografis dapat diakses secara online dengan URL: 
https://esoilstikom.000webhostapp.com/ yang dijelaskan pada gambar 8. 
 



TEKNOMATIKA, Vol.09, No.01, Maret 2019 
P-ISSN : 2087-9571, E-ISSN : 2541-335X IJCCS CCS ISSN: 21 
 

 
  

 

 
 

Gambar 8. Web Informasi Geografis 
 

Web informasi geografis untuk admin, yaitu: penyuluh pertanian atau Dinas Pertanian 
Kabupaten Banyuwangi) menampilkan menu: 

1. Spasial sawah yang berisi sub menu data: 
a. Spasial meliputi: nomor, kecamatan, desa, dusun, keterangan, tombol edit untuk 

mengedit data spasial sawah dan tombol hapus untuk menghapus data spasial sawah 
yang dijelaskan pada gambar 9.  
 

 
 

Gambar 9. Menu Data Spasial Sawah 
 

b. Spasial baru meliputi: kecamatan, desa, dusun, keterangan, sawah pada peta, tombol 
simpan untuk menyimpan data baru spasial sawah dan tombol batal untuk membatalkan 
penyimpanan data baru spasial sawah yang dijelaskan pada gambar 10. 
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Gambar 10. Menu Tambah Data Spasial Sawah 
 

2. Kesuburan tanah yang berisi sub menu data: 
a. Kesuburan meliputi: nomor, kecamatan, desa, dusun, tahun, nama pemohon, instansi,  

tombol edit untuk mengedit data kesuburan tanah, dan tombol hapus untuk menghapus 
data kesuburan tanah yang dijelaskan pada gambar 11.  

b. Kesuburan baru meliputi: kecamatan, desa, tahun, nama pemohon, instansi, 
laboratorium, hasil uji laboratorium (nitrogen, c-organik, phospat, C/N, metode analisis, 
status kesuburan yang terdiri dari: kurang subur, sedang subur, subur, sangat subur, 
rekomendasi dan keterangan), dan koordinat lokasi yang terdiri dari: latitude dan 
longitude, tombol simpan untuk menyimpan data kesuburan tanah yang baru dan tombol 
batal untuk membatalkan penyimpanan data kesuburan tanah yang baru dan dijelaskan 
pada gambar 12. 

 

 
 

Gambar 11. Menu Data Kesuburan Tanah 
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Gambar 11. Menu Tambah Data Spasial Sawah 
 

3. Warna tanah menampilkan hasil identifikasi warna tanah dengan notasi warna Munsell Soil 
Color Chart (MSCC) dan nilai Red Green Blue (RGB). Informasi yang ditampilkan pada 
menu warna tanah merupakan input foto dari aplikasi E-Soil yang sudah terintegrasi dengan 
web informasi geografis yang dijelaskan pada gambar 12. 

 

 
 

Gambar 12. Menu Warna Tanah 
 

Pengujian sistem pada web informasi geografis untuk spasial sawah dan identifikasi kesuburan 
tanah dengan metode RAD dilakukan secara fungsional sebagai berikut: 

1. Tampilan pilihan dusun otomatis sesuai dengan pilihan pada desa yang dijelaskan pada 
gambar 13.  
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Gambar 13. Pilihan Dusun Tampil Otomatis 
 

2. Tampil pesan “silahkan pilih kecamatan, desa, dusun dan jenis pencarian untuk melakukan 
pencarian data spasial sawah” jika terdapat data desa, dusun dan jenis pencarian tidak dipilih 
dan dijelaskan pada gambar 14.  

 

 
 

Gambar 14. Pesan Pencarian Data Spasial Sawah 
 

3. Jika login sebagai admin pada menu spasial sawah, pada sub menu data baru spasial sawah 
ketika ada data yang tidak diisi, maka tampil pesan “silahkan lengkapi data spasial sawah 
sebelum menyimpan” yang dijelaskan pada gambar 15. 

 

 
 

Gambar 15. Pesan Penginputan Data Baru Spasial Sawah yang tidak lengkap 
 

4. Hasil pencarian spasial sawah sesuai dengan pilihan dari desa dan dusun yang dijelaskan 
pada gambar 16.  

 

 
 

Gambar 16. Hasil Pencarian Spasial Sawah 
 

5. Tampil Pesan “silahkan pilih kecamatan, desa dan dusun untuk melakukan pencarian data 
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kesuburan tanah.” jika terdapat data desa, dusun dan jenis pencarian yang tidak dipilih dan  
dijelaskan pada gambar 17. 

 

 
 

Gambar 17. Hasil Pencarian Kesuburan Tanah 
 

6. Hasil pencarian kesuburan tanah sesuai dengan pilihan dari desa dan dusun yang dijelaskan 
pada gambar 18. 

 

 
 

Gambar 18. Hasil Pencarian Kesuburan Tanah 
 

Berdasarkan pengujian secara fungsional, maka pada didapatkan hasil yang dijelaskan pada 
tabel 7 sebagai berikut: 
 

Tabel 7. Hasil Pengujian Web Informasi Geografis 
 

No Fitur Keterangan 
Hasil 

Pengujian 
1 Web Informasi 

Geografis 
Tampilan web informasi geografis dapat diakses pada URL: 
https://esoilstikom.000webhostapp.com/  

Berhasil 

2 Menu Spasial 
Sawah 

Tampilan menu spasial sawah ketika login sebagai admin 
berisi: nomor, kecamatan, desa, dusun, keterangan, tombol 
edit dan simpan 

Berhasil 

3 Menu Spasial 
Sawah Baru 

Tampilan menu spasial sawah baru ketika login sebagai 
admin berisi: kecamatan, desa, dusun, keterangan, sawah 
pada peta, tombol simpan dan batal 

Berhasil 

4 Menu Kesuburan 
Tanah  

Tampilan menu kesuburan tanah ketika login sebagai admin 
berisi: nomor, kecamatan, desa, dusun, tahun, nama 
pemohon, instansi, tombol edit dan hapus 

Berhasil 

5 Menu Kesuburan 
Tanah Baru 

Tampilan menu kesuburan tanah ketika login sebagai admin 
berisi: kecamatan, desa, tahun, nama pemohon, instansi, 
laboratorium, hasil uji laboratorium dan koordinat lokasi 

Berhasil 

6 Menu Warna Tanah Tampilan hasil identifikasi warna tanah dengan notasi warna 
MSCC dan nilai RGB 

Berhasil 

7 Fitur Dusun 
Otomatis 

Tampilan pilihan dusun otomatis sesuai dengan pilihan pada 
desa 

Berhasil 
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No Fitur Keterangan 
Hasil 

Pengujian 
8 Pesan Pencarian 

Data Spasial Sawah 
Tampil pesan “silahkan pilih kecamatan, desa, dusun dan 
jenis pencarian untuk melakukan pencarian data spasial 
sawah” jika terdapat data desa, dusun dan jenis pencarian 
tidak dipilih 

Berhasil 

9 Pesan Penginputan 
Data Baru Spasial 
Sawah yang tidak 
lengkap 

Jika login sebagai admin pada menu spasial sawah, pada sub 
menu data baru spasial sawah ketika ada data yang tidak diisi, 
maka tampil pesan “silahkan lengkapi data spasial sawah 
sebelum menyimpan” 

Berhasil 

10 Hasil Pencarian 
Spasial Sawah 

Hasil pencarian spasial sawah sesuai dengan pilihan dari desa 
dan dusun 

Berhasil 

11 Hasil Pencarian 
Kesuburan Tanah 

Tampil Pesan “silahkan pilih kecamatan, desa dan dusun 
untuk melakukan pencarian data kesuburan tanah.” jika 
terdapat data desa, dusun dan jenis pencarian yang tidak 
dipilih 

Berhasil 

12 Hasil Pencarian 
Kesuburan Tanah 

Hasil pencarian kesuburan tanah sesuai dengan pilihan dari 
desa dan dusun 

Berhasil 

 
  

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini adalah Web Informasi Geografis dapat 
menginformasikan spasial sawah dan mengidentifikasi kesuburan tanah dengan menggunakan 
metode Rapid Application Development (RAD), sehingga dapat mendukung Dinas Pertanian 
dalam memetakan sawah di Kabupaten Banyuwangi. Metode RAD memiliki fase dan aktivitas, 
yaitu: Requirements Planning, User Design, Construction, dan Cutover, sehingga mempermudah 
dalam pembuatan aplikasi Web Informasi Geografis. Pengujian sistem secara fungsional berhasil 
dilakukan dan sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
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